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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Untuk memperkuat masalah yang akan diteliti maka penulis 

mengadakan telaah pustaka dengan cara mencari dan menemukan teori-teori 

yang akan dijadikan landasan penelitian, yaitu: 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis konstruksi realitas sudah 

banyak dilakukan oleh para peneliti. Diantaranya oleh: 

1. Janisa Pascawati Lande (2014) yang berjudul “Konstruksi Realitas Konflik 

Agama Dalam Film Tanda Tanya” yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara lebih rinci bagaimana konstruksi realitas dan konflik apa saja yang 

terdapat dalam Film Tanda Tanya. Adapun penelitian yang dijadikan 

tinjauan pustaka berkaitan dengan penelitian penulis yakni konstruksi 

realitas. Hasil penelitiannya adalah film masih menjadi media propaganda 

yang cukup hebat, yang memberikan pengaruh kepada masyarakat luas 

tentang pesan-pesan yang disampaikan dalam film tersebut namun banyak 

penonton atau khalayak yang tidak menyadari makna atau pesan dari film 

yang ditonton karena bentuk film yang menghibur, banyak dari penonton 

yang tidak memperhatikan pesan-pesan yang terdapat dalam film dan 

hanya fokus menonton akting pemainnya saja. Dalam penelitiannya, 

Lande menjelaskan tentang konstruksi realitas konflik agama dalam film 

Tanda Tanya yang hasilnya yakni konflik-konflik tersebut muncul karena 

berbagai hal seperti kurangnya pemahaman agama pada masing-masing 
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tokoh seperti yang digambarkan dan juga karena stereotip yang salah 

terhadap masyarakat yang memiliki perbedaan identitas.
11

 

2. Donie Kadewandana (2008) yang berjudul “Konstruksi Realitas (Analisis 

Framing Terhadap Pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P Harian 

Kompas dan Republika)” yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia yang terdapat dalam Harian 

Kompas dan Republika dan mengetahui konstruksi realitas seperti apa 

yang terdapat dalam berita tersebut.
12

 

3. Rosyid Rochman Nur Hakim (2012) dalam skripsinya yang berjudul 

“Representasi Ikhlas Dalam Film Emak Ingin Naik Haji”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap ikhlas dapat 

direpresentasikan oleh tokoh Emak dalam film Emak Ingin Naik Haji. 

Hasil penelitiannya adalah tokoh Emak mampu merepresentasikan sikap 

ikhlas melalui karakternya yang digambarkan yakni pantang menyerah, 

orang yang baik dan lembut hatinya, selalu istiqomah, dan gemar 

membantu orang lain, tawakal, serta selalu bersyukur.
13

 

4. Bela Fataya Azmi (2017) yang berjudul “Konstruksi Realitas Perempuan 

Muslimah Dalam Iklan Produk Kecantikan Di Televisi (Analisis Semiotika 

Roland Barthes dalam Iklan Wardah)” yang bertujuan untuk 
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 Janisa Pascawati Lande. 2014. Konstruksi Realitas Konflik Agama Dalam Film Tanda Tanya. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
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Komunikasi Universitas Islam  Negeri Syarif Hidayatullah 
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mendeskripsikan konstruksi realitas perempuan muslimah dalam iklan 

produk kecantikan di televisi. Hasil penelitiannya adalah dalam iklan 

Wardah mengandung unsur konstruksi realitas perempuan muslimah di 

Indonesia yaitu jilbab sebagai identitas perempuan muslimah.
14

 

Terdapat beberapa keterkaitan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, diantaranya menggunakan analisis konstruksi 

realitas meski objek yang digunakan berbeda yakni film, iklan, dan berita. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi 

da'iah yang digambarkan dalam Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. 

 

B. KERANGKA TEORI 

1. Film 

a. Pengertian Film 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah selaput tipis 

yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat 

potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam 

bioskop).
15

 

Pengertian secara harafiah film atau disebut juga sinema adalah 

Cinemathography yang berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + 

graphy = grhap (tulisan = gambar = citra), jadi pengertiannya adalah 

                                                 
     

14
 Bela Fataya Azmi. 2017. “Konstruksi Realitas Perempuan Muslimah Dalam Iklan Produk 

Kecantikan Di Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Iklan Wardah)”. Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
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melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya 

harus menggunakan alat khusus yang biasa disebut dengan kamera.
16

 

Menurut UU 8/1992, Film merupakan karya cipta seni dan budaya 

yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat 

berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita 

video, piringan video, dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam 

segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, 

atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan 

dan ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, eletronik, dan lainnya.
17

 

Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual yang 

didalamnya terdapat pesan dan makna. Pesan film sebagai media 

komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film. 

Sebuah film umumnya dapat mencakup berbagai pesan, baik pesan 

pendidikan, hiburan maupun informasi. Pesan dalam film menggunakan 

mekanisme lambang-lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi 

pesan, suara, perkataan, percakapan dan sebagainya. (Akmal Hidayat, 

2017: 10). 

Film juga dikenal dengan sebutan gambar hidup. Film sebagai 

komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai teknologi seperti 

fotografi yang dilengkapi dengan rekaman suara atau bisa juga disebut seni 

musik. Film juga dapat diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi 
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 Lidya Ivana Rawung. 2013. Analisis Semiotika Pada Film Laskar Pelangi. Vol.1 No.1  
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kesenian.
18

 

Film memiliki seni tersendiri, karena film tercipta sebagai sebuah 

karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film bukan 

menjadi hal yang baru bagi masyarakat, karena film selalu ditonton orang 

sejak era film masih bisu hingga era sinematografi yang menakjubkan 

seperti sekarang. (Yoyon Mudjiono: 2011) 

Alasan umum, film berarti bagian dari kehidupan modern yang 

tersedia dalam berbagai bentuk, seperti di bioskop, tayangan dalam 

televisi, dan bentuk kaset video. Film menyajikan pengalaman hidup 

sehari-hari yang dikemas secara menarik dan dapat menjadi pengalaman 

mengasyikan bagi yang menonton. 

Tumbuh dan berkembangnya film sangat bergantung pada 

teknologi dan paduan unsur seni sehingga menghasilkan film yang 

berkualitas.
19

 Pada awal mulanya, film muncul sebagai gambar hidup atau 

foto bergerak yang masih berbentuk hitam putih dan belum dikemas secara 

sempurna menggunakan suara atau musik. Film dokumenter merupakan 

film yang populer pada masa awal kemunculan film, dan pada saat itu 

belum ada teknologi canggih yang memadai sehingga film-film masih bisu 

tanpa suara. Seiring bergantinya waktu, perkembangan film mengalami 

banyak perubahan. Dari segi warna, sinematografi yang menakjubkan 

hingga dilengkapi oleh iringan musik yang memanjakan telinga. 
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 Onong Uchjana Effendy. 1986. Televisi Siaran, Teori dan Praktek. Bandung : Alumni 
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b. Jenis-jenis Film 

1) Film cerita  

Film yang mengandung suatu cerita, yang lazim dipertunjukan di 

gedung-gedung bioskop yang dimainkan oleh aktor dan aktris yang 

berbakat. Film jenis ini didistribusikan sebagai komersial dan 

diperuntukan untuk semua publik. 

2) Film berita  

Film mengenai fakta, peristiwa nyata yang benar-benar terjadi, 

karena sifatnya berita maka film yang disajikan pada publik harus 

mengandung nilai berita. 

3) Film dokumenter 

Film dokumenter pertama kali diciptakan oleh John Gierson yang 

mendefinisikan bahwa film dokumenter adalah karya cipta yang 

mengarah pada kenyataan. Titik fokus dari film dokumenter adalah 

fakta atau peristiwa yang terjadi, bedanya dengan film berita adalah 

film berita harus merupakan sesuatu yang mempunyai nilai berita. 

4) Film kartun 

Gagasan membuat film kartun  timbul dari seniman pelukis. Serta 

ditemukannya sinematografi telah menimbulkan gagasan untuk 
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membuat gambar-gambar yang mereka lukis menjadi hidup dan 

lukisan tersebut menimbulkan hal-hal yang bersifat lucu.
20

 

Di era modern ini, teknologi semakin canggih. Bahkan film kartun 

jaman sekarang sudah sangat memanjakan mata ketika ditonton, seperti 

film Frozen dan Moana garapan Disney Production, kedua film kartun 

tersebut merupakan film yang cukup fenomenal untuk sebuah film 

animasi, tidak heran jika keduanya masuk nominasi acara penghargaan 

paling bergengsi yakni Piala Oscar. Film kartun Frozen dan Moana 

menyuguhkan animasi yang luar biasa menakjubkan dan ditambah dengan 

musik-musik yang membuat penonton ikut melantunkan lagu-lagunya 

ketika menonton. 

Dalam kategori jenis-jenis film yang disebutkan, film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara termasuk dalam jenis Film Cerita yakni film 

yang mengandung unsur cerita yang diperankan oleh aktor dan aktris yang 

lazim dipertunjukan di bioskop. Film tersebut juga didistribusikan sebagai 

komersial serta diperuntukan untuk semua publik. 

 

c. Film Sebagai Media Dakwah 

Dakwah merupakan aktifitas mengajak, memanggil dan menyeru 

orang lain agar mengikuti perintah dan petunjuk Allah agar memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat (Mubasyaroh, 2014:2). Dakwah merupakan 

kewajiban dan tanggung jawab serta tugas seluruh Umat Islam dalam 

                                                 
     

20
 Onong Uchjana Effendy. 2000. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung : PT. Citra   

Aditya Bakti. 
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menyebarkan ajaran-ajaran Islam, sebagaimana yang tertera dalam Surat 

Ali Imran ayat 104 yang artinya  “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh untuk 

berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.”  

Dewasa ini, dakwah tidak hanya tentang berbicara diatas mimbar 

saja. Banyak metode yang bisa digunakan dalam berdakwah, namun 

dakwah harus menggunakan metode yang efektif agar bisa diterima oleh 

masyarakat dan pesan yang disampaikan pun dapat dimengerti. Kini 

teknologi semakin canggih, kita sebagai Umat Islam harus pandai dalam 

memanfaatkan perkembangan jaman. Salah satu metode dakwah yang 

efektif adalah dengan memanfaatkan media massa sebagai alat untuk 

berdakwah. 

Salah satu komunikasi massa yang cukup efektif adalah film. Film 

merupakan media yang begitu pas dalam memberikan pengaruh kepada 

masyarakat umum.
21

 Mubasyaroh (2014:12) menyampaikan media 

dakwah merupakan salah satu komponen dakwah, sekalipun media 

dakwah bukan menjadi penentu utama bagi kegiatan dakwah, akan tetapi 

media ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan dakwah. Pesan 

dakwah yang penting dan perlu selera diketahui semua lapisan masyarakat, 

mutlak memerlukan media radio, koran, majalah maupun film. 
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Dalam hal penerapan ideologi Islam, media dakwah melalui seni 

dan budaya sangat efektif dan terasa signifikan. Penonton film seringkali 

terpengaruh dan cenderung mengikuti hal-hal yang ada pada film tersebut. 

Hal ini dapat menjadi peluang yang baik bagi pelaku dakwah ketika efek 

dari film tersebut bisa diisi dengan konten-konten keislaman (Alamsyah, 

2012:199). 

Dakwah melalui film lebih komunikatif sebab materi dakwah dapat 

diproyeksikan dalam suatu scenario film yang memikat dan menyentuh 

keberadaan masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya (Alamsyah, 

2012:207). Film menjadi media yang lebih efektif untuk berdakwah 

dibandingkan dengan media lainnya. Sebab penyajian pesan dalam film 

dapat diatur dengan berbagai bentuk dan variasi sehingga tidak terkesan 

seperti menggurui.
22

  

 

2. Analisis Konstruksi Realitas 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann memperkenalkan istilah 

konstruksi realitas sosial (Social Construction of Reality), melalui bukunya 

yang berjudul “The Social Construction of Reality, a Treatise in the 

Sosiologi of Knowledge”. Ia menggambarkan proses sosial melalui 

tindakan dan interaksi, yang mana individu menciptakan secara terus 

menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialaminya.
23
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23

 Peter L Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality, A Treatise in the 
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Konstruksi Sosial atas Realitas (Social Construction of Reality) 

adalah proses sosial yang diciptakan atau dibangun oleh individu melalui 

tindakan dan interaksi antara individu dengan individu lain atau dengan 

sekelompok individu. Tindakan dan proses interaksi tersebut kemudian 

menciptakan suatu realitas secara terus-menerus yang dimiliki dan dialami 

bersama secara subjektif (Karman, 2015: 17-18). Teori ini berakar pada 

paradigma konstruktivis yang memandang realitas sosial sebagai 

konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Individu menjadi penentu 

dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya, yang 

memiliki kebebasan dalam banyak hal untuk bertindak di luar batas 

kontrol struktur dan pranata sosialnya. Dalam proses sosial, manusia 

dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam 

dunia sosialnya.
24

 

Konstruksi sosial merupakan teori sosiologi kontemporer, yang 

dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Teori ini 

merupakan suatu kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi 

pengetahuan (penalaran teoritis yang sistematis), bukan merupakan suatu 

tinjauan historis mengenai perkembangan disiplin ilmu. 

Suparno (dalam Bungin, 2008:13) menjelaskan asal usul konstruksi 

sosial yakni berasal dari filsafat Kontruktivisme, yang dimulai dari 

gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Dalam filsasat, gagasan 

konstruktivisme telah muncul sejak Socrates menemukan jiwa dalam 
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tubuh manusia, dan Plato menemukan akal budi. Gagasan tersebut 

semakin konkret setelah Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, 

individu, subtansi, materi, esensi, dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa 

manusia adalah makhluk sosial, Aristoteles juga mengatakan bahwa setiap 

pernyataan harus bisa dibuktikan kebenarannya, serta kunci dari 

pengetahuan adalah fakta. 

(Karman, 2015: 12) menjelaskan bahwa dalam teori konstruksi 

realitas sosial terdapat bentuk-bentuk konstruktivisme. Konstruktivisme 

dibagi menjadi 3 (tiga) macam
25

, antara lain: 

a. Konstruktivisme Radikal 

Konstruktivisme Radikal hanya bisa mengakui apa yang dibentuk oleh 

pikiran, dan bentuknya tidak selalu mengenai representasi dunia nyata. 

Kaum konstruktivisme radikal tidak mengedepankan hubungan antara 

pengetahuan dan kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran. Bagi 

kaum konstruktivisme radikal pengetahuan tidak merefleksi suatu 

realitas ontologism obyektif, melainkan sebuah realitas yang dibentuk 

oleh pengalaman. Pengetahuan selalu merupakan konstruksi dari 

individu yang mengetahui dan tidak dapat ditransfer kepada individu 

lain yang pasif. 

b. Realisme Hipotesis 

Realisme Hipotesis didefinisikan sebagai pengetahuan merupakan 

sebuah hipotesis dari struktur realitas yang mendekati realitas dan 
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menuju pada pengetahuan yang hakiki. 

c. Konstruktivisme biasa 

Konstruktivisme Biasa memahami pengetahuan sebagai gambaran dari 

realitas. Pengetahuan individu dipandang sebagai gambaran yang 

dikonstruksi dari realitas objektif dalam dirinya sendiri. 

Dari ketiga macam konstruktivisme tersebut terdapat kesamaan, 

yakni konstruktivisme dilihat sebagai proses kerja kognitif individu untuk 

menerjemahkan realitas yang ada, karena terjadi relasi sosial antara 

individu dengan lingkungan atau orang di sekitarnya. Setelah terjadi proses 

interaksi sosial kemudian individu mengkonstruksi atau membangun 

sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihatnya berdasarkan pada struktur 

pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah yang disebut dengan 

konstruksi sosial menurut Berger dan Luckmann. 

Bagi Berger, realitas tidak dibentuk secara alamiah, tidak juga 

sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, relitas dibentuk 

dan dikonstruksi atau dibangun. The Social Construction of Reality, atau 

bila diterjemahkan sebagai “pembentukan realitas secara sosial”. Berger 

dan Luckmann menyatakan bahwa pengertian dan pemahaman seseorang 

terhadap suatu realita muncul akibat terjalinnya proses komunikasi dan 

interaksi dengan orang lain. Realitas sosial sesungguhnya tidak lebih dari 

hasil konstruksi sosial dalam komunikasi tertentu.
26
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Berger dan Luckmann berpendapat bahwa institusi masyarakat 

tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui suatu tindakan dan proses 

interaksi manusia, baik antara individu dengan individu lain nya maupun 

dengan sekelompok individu. Masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata 

secara obyektif, tetapi pada kenyataannya semua dibentuk dalam definisi 

subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas dapat terjadi melalui 

penegasan yang berulang-ulang dari orang lain, yang memiliki definisi 

subjektif yang sama.  

  Realitas sosial adalah pengetahuan yang bersifat keseharian yang 

hidup dan berkembang di masyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, 

wacana publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial. Realitas tidak muncul 

begitu saja dalam bentuknya yang mentah melainkan harus disaring 

melalui cara seseorang dalam memandang setiap hal yang ada.
27

 

 Menurut Berger & Luckman (dalam Karman, 2015: 17-18), terdapat 3 

(tiga) bentuk realitas sosial, antara lain: 

1) Realitas Sosial Objektif 

Merupakan suatu definisi realitas yang kompleks (termasuk ideologi dan 

keyakinan) gejala-gejala sosial, yang dapat dilihat dari tindakan dan 

tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan sering 

dihadapi oleh individu sebagai fakta. 
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2) Realitas Sosial Simbolik 

Merupakan ekspresi bentuk-bentuk simbolik dari realitas objektif, yang 

umumnya diketahui oleh khalayak dalam bentuk karya seni, fiksi serta 

berita-berita di media. 

3) Realitas Sosial Subjektif 

Realitas sosial pada individu yang didasari dari realitas sosial objektif 

dan realitas sosial simbolik, merupakan konstruksi definisi realitas yang 

dimiliki individu dan dikonstruksi melalui proses internalisasi. Realitas 

subjektif yang dimiliki masing-masing individu merupakan basis untuk 

melibatkan diri dalam proses eksternalisasi atau proses interaksi sosial 

dengan individu lain dalam sebuah struktur sosial.      

3. Representasi Da’iah 

a. Pengertian Representasi Da‟iah 

Representasi merupakan proses atau keadaan yang ditempatkan 

sebagai suatu perwakilan terhadap sebuah sikap atau perbuatan dari 

sekelompok orang maupun golongan tertentu dalam sebuah lingkungan. 

Representasi merupakan proses sosial yang berhubungan dengan pola 

hidup dan budaya masyarakat tertentu yang memungkinkan terjadinya 

perubahan konsep-konsep ideologi dalam bentuk yang konkret.
28
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Representasi juga merupakan konsep yang mempunyai beberapa 

pengertian. Representasi adalah proses sosial dari representing, juga 

produk dari proses sosial representing atau perwakilan.
29

  

Da„i (adalah Subjek Da„kwah), kata da„i berasal dari bahasa Arab 

sebagai fi„lul madhi bentuk muzakar (laki-laki) yang berarti orang yang 

mengajak kalau dalam bentuk muannats (perempuan) di sebut da„iyah. Da'i 

(laki-laki) dan Da‟iyah (Perempuan) adalah seseorang yang menyeru, 

mengajak, dan mengajarkan kebaikan kepada orang lain serta mengajak 

untuk beriman, beribadah kepada Allah, dan menyerukan untuk 

berkehidupan Islam. 

Da„i adalah seseorang yang menyampaikan pesan pesan tentang 

mengajak umat manusia kepada jalan Allah dengan tujuan mewujudkan 

kebahagian dan kesejahteraan hidup dunia akhirat yang di ridhai Allah, 

semua pribadi umat Islam yang mukallaf secara otomatis memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan kebaikan kepada umat manusia.
30

 

Representasi da'iah merupakan seorang penyeru kebaikan yang 

menjadi perwakilan dan ditempatkan di suatu tempat untuk berproses 

dalam keadaan di sebuah lingkungan yang terdapat sekelompok orang atau 

golongan tertentu. 
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Pada umumnya, Da‟i atau da‟iah adalah penerus tugas suci yang 

ditimbangberatkan dari Rasulullah SAW. Dalam mengemban tugas yang 

mulia, tidak sepatutnya Da‟i atau da‟iah melibatkan budgeting karena hal 

tersebut tidak mendapat tempat yang selayaknya dalam dakwah. Oleh 

sebab itu tidak layak bila mendapat imbalan dari kegiatan dakwah. Hal 

inilah yang patut untuk diperhatikan oleh para Da‟i dan Da‟iah bahwa 

kegiatan dakwah dibuat menjadi pekerjaan sambilan, bukan menjadi 

pekerjaan utama. 

Realitanya, banyak ditemui Da‟i dan Da‟iah yang menjadikan 

kegiatan dakwah sebagai profesi utama dan ladang untuk sumber 

kehidupannya. Sangat disayangkan dengan realita yang terjadi, karena nya 

dibutuhkan sosok yang layak dan patut untuk dijadikan panutan. Sosok 

tersebut yang hadir nantinya dapat dikatakan sebagai representasi da‟iah 

yakni seorang penyeru kebaikan yang hadir ditengah banyaknya konflik 

yang bermunculan, yang berdakwah karena menjalankan tugas dan 

kewajibannya sebagai umat Islam dan tidak menjadikan kegiatan dakwah 

sebagai pekerjaan utama yang mengharapkan adanya imbalan. 

Representasi da‟i atau da‟iah sangat dibutuhkan di zaman yang 

serba modern ini. Di masa dimana orang-orang sudah biasa akan 

melanggar norma-norma sosial dan keagamaan, dan menganggap wajar 

semua hal. Diperlukan sosok yang benar-benar dapat menetralisir konflik 

yang terjadi di masyarakat. Da‟i atau da‟iah yang tidak mengharapkan 

pundi-pundi dalam menyeru dan mengajak kebaikan. 
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Da‟i adalah nama lain dari pendakwah. Berdakwah bukan hanya 

tugas seorang ustad, ustadzah dan ulama saja melainkan tugas seluruh 

umat Islam. Kegiatan dakwah tidak hanya mencakup sisi ajakan (materi 

dakwah), tetapi juga sisi pelakunya (da‟i). Seorang penyeru kebaikan tidak 

berfokus pada hasil apakah berhasil atau tidak tetapi representasi da‟iah 

diharapkan dapat membawa perubahan baik pada konflik yang ada. 

Representasi da‟iah yang berdakwah atau menyerukan kebaikan 

tanpa mengharap suatu imbalan apapun diharapkan dapat menjadi pelopor 

kebaikan dalam mengatasi konflik yang ada. Da‟i atau da‟iah yang 

menjadi representasi tersebut diharapkan dapat menyebarkan ajaran-ajaran 

Islam dengan cara yang baik dan benar. 

 

b. Nyai Ahmad Dahlan Sebagai Sosok Panutan Da‟iah 

Keteladanan bagi seorang da‟i sangatlah penting, sebab da‟i 

merupakan panutan untuk sasaran dakwahnya. Seorang panutan harus 

memberikan contoh-contoh yang baik agar mampu menjadi teladan bagi 

mad‟u (objek dakwah). Keteladanan da‟i akan menunjang dalam proses 

penyampaian pesan. 

Sosok Siti Walidah atau yang lebih dikenal dengan Nyai Ahmad 

Dahlan merupakan sosok yang mampu dijadikan panutan bagi seorang 

da‟i. Nyai Ahmad Dahlan mampu menjadi teladan melalui contoh-contoh 

kebaikan yang diberikannya. Nyai Ahmad Dahlan adalah tokoh 

emansipasi perempuan, istri dari pendiri Muhammadiyah, Ahmad Dahlan. 
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Dalam sejarah hidupnya, perjuangan Nyai Ahmad Dahlan adalah 

melawan kebodohan dan diskriminasi. Nyai Ahmad Dahlan berpendapat 

bahwa laki-laki maupun perempuan memiliki tugas yang sama dalam 

menyebarkan agama. Kesadaran inilah yang memunculkan pemikiran 

untuk menghimpun para perempuan dalam satu wadah organisasi yakni 

„Aisyiyah, sehingga mereka bisa melakukan sesuatu untuk masyarakat.
31

 

Lewat 'Aisyiyah, Nyai Dahlan mendorong perempuan untuk 

melakukan aktivitas di luar rumah, seperti sekolah dan bekerja. Selain 

mendirikan „Aisyiyah, Nyai Dahlan juga berjuang dalam melawan 

kebodohan dengan cara mengajarkan membaca dan menulis. Nyai Dahlan 

merupakan teladan da‟iah yang patut dijadikan panutan. 

Nyai Dahlan dikenal tegas dalam hal mendidik, baik kepada anak-

anak kandungnya maupun kepada anak didiknya. Terutama dalam soal 

ibadah, Nyai Dahlan sangat tegas, pernah satu kali salah satu anaknya, R. 

Dhuri yang memiliki minat di bidang musik, sedang asyik bermain biola 

hingga lupa salat. Nyai Dahlan menegur tetapi tak diindahkan. Tanpa 

kompromi, Nyai Dahlan mengambil biola tersebut dan membuangnya ke 

dalam tungku api. (Widiyastuti, 2010 : 14) 

Sikap tegas Nyai Dahlan tidak menandakan bahwa ia merupakan 

sosok yang galak, ia hanya ingin mengajarkan agama dan bahwa hal-hal 

yang merupakan perintah Allah tidak sepatutnya untuk dilalaikan. Nyai 

Dahlan juga merupakan sosok yang sabar, Widiyastuti (2010 : 12) 
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menjelaskan bahwa Nyai Dahlan dengan sabar merawat anak-anak 

tirinya, anak dari istri-istri lain Ahmad Dahlan. Alih-alih sakit hati, Nyai 

Dahlan justru menjadikan anak-anak tirinya sebagai generasi cerdas yang 

membanggakan. 

Nyai Dahlan juga merupakan sosok yang sangat tulus, ia tidak 

membeda-bedakan anak kandung dan anak tirinya, semua ia anggap 

sama. Semua anaknya ia didik dengan tegas, ia ajarkan membaca dan 

menulis dan ia juga mengajarkan ilmu-ilmu agama kepada anak-anaknya. 

Pada masa itu, masa dimana kebodohan masih merajalela, sosok Nyai 

Dahlan memiliki inisiatif untuk membuat perkumpulan yang 

mengajarkan membaca dan menulis, hal tersebut menandakan bahwa 

Nyai Dahlan adalah sosok perempuan pintar. 

Nyai Dahlan dengan tekad dan semangat yang kuat menyebarkan 

ajaran agama Islam pada masa nya, saat itu ia juga sudah menerapkan 

ajaran agamanya yakni dengan menutup aurat. Disaat perempuan-

perempuan lainnya pada saat  itu hanya berpakaian seadanya, Nyai 

Dahlan sudah memakai kerudung untuk menutup auratnya dan 

berpakaian sesuai ajaran Islam. (Widiyastuti, 2010 : 4) 

Sosok Nyai Ahmad Dahlan sangat pantas untuk dijadikan panutan 

dan teladan bagi da‟i. Secara penggambaran fisik seperti yang sudah 

disebutkan dari cara berpakaiannya, Nyai Dahlan menutup aurat sesuai 

ajaran Islam. Karakter Nyai Dahlan juga merupakan karakter yang 

mencerminkan sosok teladan seorang da‟i yakni sabar dan religius, ia 
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juga memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, terbukti dari 

caranya mendirikan dan mengelola organisasi „Aisyiyah hingga memiliki 

anggota yang senantiasa memberi manfaat bagi masyarakat. 

Nyai Dahlan juga senantiasa menyampaikan pesan-pesan dakwah 

dalam tingkah laku dan tindakannya, seperti contoh yang sudah 

disebutkan diatas yakni ia dengan tegas memberi pelajaran pada anaknya 

yang melalaikan shalat. Hal tersebut merupakan salah satu contoh bahwa 

Nyai Dahlan selalu memberikan pesan dakwah dalam kesehariannya. 

Penggambaran fisik, karakter, dan pesan dari sosok Nyai Ahmad 

Dahlan dapat disimpulkan bahwa Nyai Ahmad Dahlan merupakan sosok 

da‟iah yang layak dijadikan panutan dalam hal menyebarkan kebaikan 

dan mengajarkan agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


